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BAB IX

KESIMPULAN DAN SARAN

IX.1 Kesimpulan
Prarencana pabrik susu bubuk tinggi protein perlu ditinjau

kelayakannya dari berbagai segi, antara {ain:

IX.1.1 Segi Pemasaran
Pemasaran susu bubuk tinggi protein tidak sulit dilakukan karena
makin besarnya minat masyarakat akan kegiatan olahraga dan pentingnya
nutrisi yang tepat bagi olahragawan dalam menjaga bentuk dan kebugaran
tubuh. Selain itu, hasil produk samping berupa laktosa dapat dijual ke

berbagai industri seperti industri kosmetik, industri bir, industni susu, dil.

IX.1.2 Segi Proses
Dari segi proses, pembuatan susu bubuk tinggi protein ini relatif
sederhana. Selain itu juga proses pembuatan susu bubuk tinggi protein
dilakukan tanpa penambahan bahan-bahan kimia schingga relatif tidak ada
bahan berbahaya yang terdapat dalam produk. Selain itu, produk samping
yang dihasilkan dapat dijual dan limbah yang dibuang telah diproses sehingga

tidak membahayakan iingkungan.
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IX.1.3 Segi Peralatan
Alat-alat proses dalam pabrik ini sebagian besar terbuat darni stainless
steel yang dapat dipesan dan sebagian alat lain ditmpor melalui supplier
dalam negeri seperti Alfa Laval untuk alat Plate Heat Lxchanger. Selain itu
apabila ada kerusakan dan diperiukan penggantian spare part, maka pabrik
dapat langsung memesan ke supplier barang tersebut sehingga kerusakan

dapat segera teratasi.

[X.1.4 Segi Lokasi

Lokasi pabrik sangat mendukung pemasaran produk susu bubuk
tinggi protein karena pemasaran dapat dilakukan melalui jalan darat maupun
jalan laut mengingat lokasi pabrik yang berada pada area pelabuhan Tanjung
Emas dan berada di dekat jalan besar. Selain itu juga Jawa Tengah berada
pada lokasi strategis di tengah-tengah lintas Jawa Barat dan Jawa Timur
sehingga memudahkan pemasaran produk. Selain itu, pabrik didirikan pada
daerah perkotaan schingga tidak mengalami kesulitan dalam pencarian tenaga

kenja.

IX.1.5 Segi Ekonomi
Untuk mengetahui sejauh mana kelayakan pabrik minyak jeruk ini
ditinjau dari segi ekonomi maka dilakukan analisa ekonomi. Analisa ekonomi
yang dilakukan adalah metode Discounted Cash Flow. Hasil analisa tersebut

menyatakan bahwa :
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e Waktu pengembalian modal (POT), baik sebelum dan sesudah pajak

dengan metode Discounted Cash Flow adalah 5 tahun 4 bulan dan 4 tahun

3 bulan

s Titik Impas (BEP) sebesar 53,98 %

Dari penjelasan diatas maka dapat diambil kesimpulan bahwa

Prarencana pabrik susu bubuk tinggi protein dengan beberapa proses yang

ada layak untuk didirikan baik dari segi teknis maupun dari segi ekonomi.

Ripgk‘asan :
Pabrik
Proses
Kapasitas
Hasil utama
Bahan baku
Utilitas

e Air

Steam
e Listrik
s Bahan bakar :
MFO
Solar

Lokast Pabrik

: Susu Bubuk Tinggi Protein
: semi-kontinyu

: 25.980 kg/hari

: susu bubuk tinggi protein

. Susu

: 69,20 m’/hari
: 52281,08 kg/hari

- 112,79 kW/hari

- 3028 674 L/hari
- 29,76 kg/bulan

: Semarang, Jawa Tengah

Analisa Ekonomi dengan metode Discounted Cash Flow :

o Rate of Return Investment (ROR sebelum pajak  =26,26%
o Rate of Return Investment (ROR setelah pajak =17,89%
o Rate of Equity (ROE) sebelum pajak =132%
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o Rate of Equity (ROE) setelah pajak =21.42%
o Pay Out time (POT) sebelum pajak = 5 tahun 3 bulan
o Pay Out time (POT) setelah pajak = 4 tahun 4 bulan
o Break Even Point (BEP) =53,98%

IX.2 Saran

¢  Bahan baku susu didapat dengan jalan mengimpor dari Australia. Untuk
mengurangi impor susu, dapat dilakukan dengan membuat peternakan
sapi perah sehingga susu dapat diswasembadakan sendin dengan
kualitas susu yang tidak kalah dengan susu dari Australia. Selain itu,
dapat dilakukan usaha lain dengan menginvestasikan dana pada
peternakan-perternakan sapi perah yang ada di dacrah Boyolali, Jawa

tengah mengingat lokasi peternakan dekat dengan lokasi pabrik.
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